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ABSTRAK 

Peningkatan kasus gangguan kesehatan mental diakibatkan oleh kurangnya 

pengetahuan, kepercayaan serta perilaku dalam menghadapi gangguan kesehatan 

mental yang dimiliki oleh masyarakat sehingga menimbulkan stigma negatif dan 

cara pengobatan yang salah pada orang dengan gangguan kesehatan mental. 

Upaya untuk menumbuhkan literasi kesehatan mental adalah komunikasi 

interpersonal yang efektif yang bisa terjadi antara satu orang atau lebih dalam 

sebuah kelompok atau organisasi. Komunitas Rumah Kita adalah salah satu 

organisasi kesehatan mental yang bertujuan untuk meningkatkan literasi kesehatan 

mental baik bagi anggota maupun masyarakat. Namun, pada pelaksanaannya 

komunikasi interpersonal antara pengurus seringkali mengalami miskomunikasi 

dengan anggota. Maka, komunikasi interpersonal yang efektif pengurus 

diharapkan bisa meningkatkan literasi kesehatan mental anggota. Adapun tujuan 

pada penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

signifikan antara komunikasi interpersonal pengurus (X) dengan turunan variabel 

yakni keterbukaan (X1), empati (X2), sikap mendukung (X3), dan kesetaraan 

(X4) terhadap literasi kesehatan mental (Y). Penelitian ini dilaksanakan dengan 

pendekatan kuantitatif melalui metode korelasi dan menyembarkannya melalui 

kuesioner pada 133 responden yang merupakan anggota aktif Komunitas Rumah 

Kita dan mengikuti program kerja yang diadakan oleh Komunitas Rumah Kita. 

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh terdapat pengaruh signifikan antara 

komunikasi interpersonal terhadap literasi kesehatan mental yang mempunyai 

derajat hubungan sebesar 48,3%, sedangkan 51,7% lainnya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Pengurus Komunitas, Literasi Kesehatan 

Mental, Anggota Komunitas 
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ABSTRACT 

The increase in cases of mental health disorders is caused by a lack of knowledge, 

belief and behavior in dealing with mental health disorders that are owned by the 

community, causing negative stigma and wrong treatment methods for people 

with mental health disorders. Efforts to foster mental health literacy are effective 

interpersonal communications that can occur between one or more people in a 

group or organization. Rumah Kita Community is a mental health organization 

that aims to improve mental health literacy for both members and the community. 

However, in practice interpersonal communication between administrators often 

experiences miscommunication with members. Thus, effective interpersonal 

communication by administrators is expected to increase the mental health 

literacy of members. The purpose of this study was to determine whether or not 

there was a significant influence between the interpersonal communication of 

administrators (X) and the derivative variables namely openness (X1), empathy 

(X2), supportive attitude (X3), and equality (X4) on mental health literacy ( Y). 

This research was carried out using a quantitative approach through the 

correlation method and distributing it through questionnaires to 133 respondents 

who were active members of the Rumah Kita Community and participated in work 

programs held by the Rumah Kita Community. From the research results that 

have been obtained there is a significant influence between interpersonal 

communication on mental health literacy which has a degree of relationship of 

48.3%, while the other 51.7% is influenced by other variables not examined in 

this study. 

Keywords: Interpersonal Communication, Community Administrators, Mental 

Health Literacy, Community Members 
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